BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang model discovery learning

berbantuan media powtoon terhadap hasil belajar peserta didik mata

pelajaran Fikih Kelas VIII MTsN 4 Pesisir Selatan, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih kelas eksperimen
pada post test setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan model
discovery learning berbantuan media powfoon tergolong dalam
klasifikasi sangat tinggi yang terletak pada interval 95-99 dengan mean
89,07%. Dengan demikian terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik

pada mata pelajaran Fikih di Kelas VIII 3.

. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih kelas kontrol pada

post test tanpa diberikan perlakuan dengan menerapkan model discovery
learning berbantuan media powtoon tergolong dalam klasifikasi tinggi
yang terletak pada interval 76-87 dengan mean 73,34%. Hasil belajar
peserta didik pada kelas kontrol meningkat dan tergolong tinggi namun
tidak terlalu signifikan seperti kelas eksperimen. Dengan demikian
terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih
di kelas VIII 4.

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis diperoleh sig levens test for

equality of variances, 0,085 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa varians
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data antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen atau
sama. Uji nilai signifikan, diperoleh o sig dalam dua sisi atau sig (2-
tailed) sebesar 0,000, maka dapat diambil kesimpulan bahwa (0,000 <
0,05). Hal ini berarti H ditolak dan H, diterima. Dari hasil uji hipotesis
membuktikan bahwa ada pengaruh penggunaan model discovery
learning berbantuan media powtoon terhadap hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Fikih. Hal ini berarti model discovery learning
berbantuan media powfoon memiliki tingkat keefektifan yang tinggi

untuk diterapkan pada mata pelajaran Fikih di MTsN 4 Pesisir Selatan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTsN 4 Pesisir

Selatan, maka peneliti memberikan saran kepada:

1.

Kepala Sekolah, khususnya kepala sekolah MTsN 4 Pesisir Selatan
untuk meningkatkan kreativitas dan inovatif pendidik dalam mengajar,
dan melengkapi sarana dan prasarana pendukung agar pendidik dapat
menerapkan model pembelajaran yang bervariasi terkhusus dapat
menerapkan model discovery learning berbantuan media powtoon
dalam setiap pembelajaran.

Pendidik, khususnya pendidik mata pelajaran Fikih di MTsN 4 Pesisir
Selatan untuk bisa menerapkan model discovery learning agar dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga hasil belajar peserta

didik meningkat.
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3. Peserta didik, agar lebih aktif, kreatif dan inovatif dalam kegiatan
pembelajaran terutama dalam pembelajaran Fikih.

4. Calon pendidik, agar dapat menerapkan model dicvovery leraning
berbantuan media powfoon dalam pembelajaran dan dapat

menvariasikannya lebih baik lagi.
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